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INTISARI 

 

Kulit pisang raja (Musa x paradisiaca) diketahui memiliki kandungan 

senyawa flavonoid yang dapat dimanfaatkan sebagai perlindungan kulit terhadap 

paparan sinar matahari. Penelitian ini bertujuan mengetahui mengenai stabilitas 

krim dan sifat fisik krim tabir surya ekstrak etanol kulit pisang raja (Musa x 

paradisiaca) serta mengetahui nilai sun protective  factor (SPF) krim tabir surya 

ekstrak etanol kulit pisang raja (Musa x paradisiaca). 

Ekstraksi kulit pisang raja (Musa x paradisiaca) dilakukan menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96% kemudian hasil ekstraksi dibuat ke 

dalam 3 formula dengan basis yang sama menggunakan konsentrasi 5%, 10%, dan 

15%. Dilanjutkan dengan uji stabilitas dengan sentrifugasi, uji sifat fisik krim, uji 

iritasi dan penentuan nilai sun protective  factor (SPF) dengan spektrofotometri 

UV-Vis. 

Hasil pengujian ketiga formula memiliki hasil stabilitas krim yang baik, 

ditunjukan dengan tidak adanya pemisahan fase krim. Ketiga formula memiliki 

hasil organoleptis yang baik dan uji homogenitas yang homogen. Hasil pH ketiga 

formula didapatkan nilai pH 5 dimana sesuai dengan persyaratan krim yang baik 

(4,5-7,5). Uji daya sebar ketiga formula sesuai rentang krim yang baik (5-7 cm) 

dimana mendapatkan rata-rata daya sebar sebesar 5,8 cm untuk formula 1; 5,63 

cm untuk formula 2; dan 5,36 cm untuk formula 3. Hasil uji viskositas ketiga 

formula berturut-turut yaitu 108,33; 118,33; 123,33 hal ini sesuai dengan 

peryaratan krim yang baik (50- 1.000 dPa.s). Hasil uji iritasi seluruh formula krim 

tidak terdapat efek samping yang merugikan bagi kulit karena tidak menimbulkan 

gatal, rasa perih, dan rasa panas. Hasil penentuan nilai sun protective factor (SPF) 

dari formula 1,2, dan 3 berturut-turut sebesar 5 (kategori sedang), 9 (kategori 

maksimal) dan 13 (kategori maksimal). Hasil statistik SPSS one way ANOVA 

pada pengujian SPF didapatkan nilai signifikan  0,05 hal ini menunjukan dengan 

adanya peningkatan konsentrasi ekstrak maka nilai SPF semakin tinggi secara 

signifikan. 

 

Kata kunci : Kulit Pisang Raja (Musa x paradisiaca), Krim, Nilai SPF, Stabilitas 

Fisik. 
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ABSTRACT 

  

Banana King Peel Extract (Musa x paradisiaca) is known to contain 

flavonoid compounds that can be used as skin protection against sun exposure. 

This study aims to determine the stability of the cream and the physical properties 

of the ethanol extract of banana king peel extract (Musa x paradisiaca) sunscreen 

cream and to determine the value of the sun protective factor (SPF) of the ethanol 

extract of the plantain (Musa x paradisiaca) sunscreen cream. 

Banana King Peel Extract (Musa x paradisiaca) was carried out using the 

maceration method with 96% ethanol solvent then the extraction results were 

made into 3 formulas with the same basis using a concentration of 5%, 10%, and 

15%. Followed by stability test by centrifugation and physical properties test of 

cream along with irritation test and determination of sun protective factor (SPF) 

value by UV-Vis spectrophotometry. 

The test results of the three formulas had good cream stability results, 

indicated by the absence of cream phase separation. The three formulas had good 

organoleptic results and homogeneous homogeneity tests. The results of the pH of 

the three formulas obtained a pH value of 5 which was in accordance with the 

requirements of a good cream (4.5-7.5). The dispersion test of the three formulas 

was according to a good cream range (5-7 cm) where the average dispersion was 

5.8 cm for formula 1; 5.63 cm for formula 2; and 5.36 cm for formula 3. The 

results of the viscosity test of the three formulas were 108.33; 118.33; 123.33 this 

corresponds to the requirements of a good cream (50-1000 dPa.s). The results of 

the irritation test for all cream formulas did not have any adverse side effects on 

the skin because they did not cause itching, burning, and burning sensation. The 

results of determining the value of sun protective factor (SPF) from formulas 1,2, 

and 3 are 5 (medium category), 9 (maximum category) and 13 (maximum 

category). The statistical results of SPSS one way ANOVA on the SPF test 

obtained a significant value of 0.05, this indicates that with an increase in the 

concentration of the extract, the SPF value is significantly higher. 

 

Keywords : Banana King Peel Extract (Musa x paradisiaca), Cream, SPF Value, 

Physical Stability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sinar matahari merupakan sumber cahaya alami dengan peran penting 

bagi keberlangsungan hidup semua mahluk hidup. Selain dapat memberikan 

manfaat sinar matahari juga memiliki kerugian bagi kulit terutama bila jumlah 

paparan berlebih. Bahaya sinar matahari berupa radiasi dari sinar ultraviolet 

(UV) (Himawan et al., 2018). Sinar ultraviolet (UV) dibagi menjadi tiga tipe 

yaitu UV-A (320-400 nm), UV-B (290-320 nm), UV-C (200-290 nm). Sinar 

UV yang sampai ke permukaan bumi dan mempunyai dampak terhadap kulit 

adalah sinar UV-A dan UV-B (Shovyana et al., 2013). UV-B dapat 

menyebabkan luka bakar dan kanker kulit, sedangkan UV-A dapat 

menyebabkan kulit hitam dan fotosensitivitas. Keduanya dapat menyebabkan 

kanker kulit, walaupun sebenarnya UV-B lebih karsinogenik 1000- 10000 kali 

dibandingkan UV-A (Mishra & Chattopadhyay, 2011). 

Tabir surya merupakan bahan kosmetik yang secara kimia dan fisika dapat 

menghambat penetrasi sinar UV ke dalam kulit. Tabir surya kimia misalnya 

benzofenon dan antranilat yang dapat mengabsorpsi energi radiasi, sedangkan 

untuk tabir surya fisika misalnya adalah titanium dioksida dan seng oksida 

yang dapat memantulkan sinar, dimana tabir surya fisik bisa menahan sinar 

UV A dan UV B (Shovyana et al., 2013). Tabir surya menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan RI berdasarkan kegunaanya termasuk sebagai kosmetik 

perawatan kulit dengan cara melindungi kulit (Rahmatika, 2017). Tabir surya 
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memiliki nilai Sun Protection Factor (SPF) ≥ 4 dapat melindungi kulit kita 

dari paparan sinar UV. Nilai SPF ini menunjukan seberapa besar kemampuan 

tabir surya dalam perlindungan kulit dibawah sinar matahari tanpa kulit 

mengalami eritema (Puspitasari et al., 2018). Berdasarkan klasifikasi 

Fizpatrick rata-rata tipe kulit asia masuk kategori IV dimana membutuhkan 

perlindungan dengan nilai SPF sebesar 6-15 (Pratiwi et al., 2016) 

Salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai tabir surya adalah 

kulit pisang raja (Musa x paradisiaca). Tanaman pisang raja merupakan salah 

satu jenis tanaman yang kaya di Indonesia, akan tetapi pemanfaatan kulit 

pisang raja belum optimal sebagai bahan industri, sebagian besar hanya 

dibiarkan sebagai limbah. Pengujian terdahulu mengenai kandungan senyawa 

ekstrak kulit pisang raja terdapat senyawa flavonoid dan saponin (Pane, 2013). 

Menurut penelitian (Adhayanti et al., 2018) juga menunjukan ekstrak kulit 

pisang raja positif mengandung senyawa tannin, triterpenoid, flavonoid, dan 

polifenol. Kulit pisang raja sendiri lebih dipilih karena mengandung 

antioksidan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan daging buahnya 

(Jami’ah et al., 2018). Kulit pisang raja memiliki nilai IC50 sebagai aktivitas 

antioksidan sebasar 2,90 ppm dimana menunjukan sebagai kategori 

antioksidan sangat kuat (Nisak, 2020). 

Senyawa fenolik khususnya golongan flavonoid berpotensi sebagai tabir 

surya karena terdapat gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) 

yang dapat menyerap sinar UV A dan UV B sehingga mengurangi intensitas 

pada kulit (Shovyana et al., 2013). Kandungan flavonoid selain bisa 



3 
 

 
 

digunakan sebagai antioksidan juga dapat dimanfaatkan sebagai tabir surya. 

Senyawa fenolik memiliki ikatan yang saling berkonjugasi dalam ikatan 

benzen dimana pada saat terkena sinar UV akan terjadi resonansi dengan cara 

transfer elektron. Adanya kesamaan sistem konjugasi pada senyawa fenolik 

dan senyawa kimia yang biasanya terkandung pada tabir surya menyebabkan 

senyawa ini berpotensi sebagai photoprotective (Prasidda et al., 2015).  

Banyak sediaan tabir surya yang beredar dimasyarakat, salah satunya 

adalah sediaan krim. Di pasaran sendiri sudah banyak produk tabir surya 

dalam bentuk sediaan krim yang memanfaatkan beberapa tumbuhan, 

contohnya bio-pro carrot protective cream SPF 30 dari minyak wortel,  

natural sun SPF 25 dari daun teh dijau dan lidah buaya, sunscreen SPF +80 

dari buah apel (Ismail, 2013). Krim sendiri merupakan sediaan setengah padat 

yang dapat berupa emulsi dari satu atau lebih bahan obat yang terdispersi ke 

dalam basis yang sesuai dan mengandung air tidak kurang dari 60%. Krim 

digunakan untuk pemakaian luar atau topikal, terdispersi di dalam cairan 

pembawa dan ditambahkan dengan pengemulsi (Puspitasari et al., 2018). 

Pemilihan bentuk sediaan krim dipilih karena sifatnya yang mudah menyebar 

rata pada kulit, mudah meresap dan cepat kering (Himawan et al, 2018).  

Krim memiliki dua tipe , tipe M/A (minyak dalam air) dan A/M (air dalam 

minyak). Krim tipe M/A (vanishing cream) lebih dipilih karena mudah 

dibersihkan dengan air, bila digunakan pada kulit akan terjadi peningkatan dan 

penguapan konsentrasi suatu obat yang larut dalam air sehingga mendorong 

penyerapan ke dalam jaringan-jaringan kulit. (Shovyana et al., 2013). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan membuat 

formulasi krim tabir surya ekstrak etanol kulit pisang raja (Musa x 

paradisiaca) dengan tiga konsentrasi berbeda (5%, 10%, dan 15%) untuk 

melihat stabilitas fisik dan nilai sun protective factor (SPF) dengan 

menggunakan spektrometri UV-Vis. Konsentrasi ekstrak dalam formula 

dibuat bedasarkan penelitian terdahulu dari kulit pisang ambon dengan nilai 

sun protective factor (SPF) kategori maksimal (Himawan et al., 2018). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana stabilitas krim tabir surya ekstrak etanol kulit pisang raja 

(Musa x paradisiaca) konsentrasi (5%, 10%, dan 15%)? 

2. Bagaimana sifat fisik krim tabir surya ekstrak etanol kulit pisang raja 

(Musa x paradisiaca) konsentrasi (5%, 10%, dan 15%)? 

3. Berapa nilai sun protective factor (SPF) krim tabir surya ekstrak etanol 

kulit pisang raja (Musa x paradisiaca) konsentrasi (5%, 10%, dan 15%) 

secara in vitro dengan menggunakan spektrofotometri UV-VIS? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui stabilitas krim tabir surya ekstrak etanol kulit pisang 

raja (Musa x paradisiaca) konsentrasi (5%, 10%, dan 15%). 

2. Untuk mengetahui sifat fisik krim tabir surya ekstrak etanol kulit pisang 

raja (Musa x paradisiaca) konsentrasi (5%, 10%, dan 15%). 

3. Untuk mengetahui nilai sun protective factor (SPF) krim tabir surya 

ekstrak etanol kulit pisang raja (Musa x paradisiaca) konsentrasi (5%, 
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10%, dan 15%) secara in vitro dengan menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan dan informasi bagi peneliti tentang manfaat kulit 

pisang raja (Musa x paradisiaca) dan aktivitas Sun Protection Factor 

(SPF).  

2. Bagi masyarakat  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan masyarakat mengetahui informasi 

tentang kulit pisang raja (Musa x paradisiaca) yang dapat dimanfaatkan 

sebagai Sun Protection Factor (SPF) atau tabir surya.  

3. Bagi ilmu kefarmasian  

a. Hasil penelitian ini diharapkan memberi informasi dan manfaat bagi 

ilmu kesehatan dan juga dapat dijadikan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya.  

b. Memperkaya data ilmiah tentang kosmestik alami di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental yaitu 

adanya interverensi untuk mendapatkan sediaan krim tabir surya 

ekstrak kulit pisang raja (Musa x paradisiaca) dan penentuan nilai Sun 

Protection Factor (SPF) secara in vitro menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis. 

2. Lokasi Penelitian  

Determinasi dilakukan pada Laboratorium Farmasi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Proses ekstraksi dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Farmasi Bahan Alam dan Sintesis Obat STIKES Nasional, 

pembuatan krim dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi 

Sediaan Padat dan Semi Padat STIKES Nasional, dan penentuan nilai 

Sun Protection Factor (SPF) di Laboratorium kimia Kuantitatif 

STIKES Nasional.  

B. Alat dan Bahan 

1. Alat Penelitian  

Alat gelas (Iwaki Phyrex), Oven (Memmert), ayakan mesh 40, 

timbangan analitik (Acis BC 500), Bejana maserasi, rotary evaporator 

(IKA HB 10 basic), viskometer (Rion), 
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spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu A 120654), kuvet (QG 

hellma), dan inkubator (Memmert). 

2. Bahan 

Kulit pisang raja tua (Musa x paradisiaca) dari Desa Majasto 

Kabupaten Sukoharjo sebagai salah satu wilayah yang 

membudidayakan pohon pisang raja, etanol 96%, setil alkohol 

(Brataco), lanolin (Emsure), asam stearat (Aloin), trietanolamin 

(Merck), gliserin (Emsure), metil paraben (Emplura), propil 

paraben (Emplura), akuades, larutan besi (III) klorida 1% (E. 

Merck), asam klorida 2N (E. Merck), pereaksi dragendroff (E. 

Merck), larutan CHCl3 (E. Merck), pereaksi lieberman burchard (E. 

Merck), asam klorida pekat (Emsure), dan sampel krim tabir surya 

“emina” dengan zat aktif ethylhexyl methoxycinnamate sebagai 

perlindungan terhadap radiasi UV-B. 

C. Variabel Penelitian  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang variasinya berpengaruh terhadap 

variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi 

yang digunakan dalam formulasi ini adalah 5%, 10%, 15%. 

Konsentrasi ekstrak dalam formula dibuat bedasarkan penelitian 

terdahulu dari kulit pisang ambon dengan nilai sun protective factor 

(SPF) kategori maksimal (Himawan. et al., 2018). 
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2. Variabel Tergantung  

Variabel tergantung adalah variabel penelitian yang diukur untuk 

mengetahui besarnya efek atau pengaruh dari variabel lain. Variabel 

tergantung dari penelitian ini adalah aktivitas tabir surya dengan nilai 

sun protective factor (SPF), uji stabilitas fisik, uji iritasi pada setiap 

konsentrasi ekstrak dan uji sifat fisik krim. 

3. Variabel Terkendali 

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah waktu pemanenan 

pisang raja, usia panen pisang raja, suhu pengeringan, suhu ekstraksi, 

kecepatan alat. 

D. Definisi Operasional  

1. Tabir Surya (Sunscreen) pertama kali dikembangkan oleh Franz 

Greiter pada tahun 1938. Tabir surya merupakan bahan-bahan 

kosmetik yang secara fisik atau kimia dapat menghambat penetrasi 

sinar UV ke dalam kulit. Fungsinya adalah melindungi kulit dari 

radiasi sinar matahari dan meminimalkan efek berbahaya yang 

ditimbulkan (Rejeki & Wahyuningsih, 2015). 

2. Spektrofotometer UV-Vis merupakan suatu instrument yang 

digunakan untuk mengukur absorbansi (A) dan transmittan (T) pada 

sederetan sampel dengan suatu panjang gelombang tertentu. 

Absorbansi pada rentang visibel dapat mempengaruhi warna yang 

terlihat pada sampel. Spektrofotometri digunakan untuk analisa 
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kuantitatif yang didasarkan pembentukan larutan warna (Vis) atau 

senyawa yang mempunyai gugus kromofor (Kholilah, 2015).  

3. Krim merupakan bentuk sediaan setengah padat yang mengandung 

satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar 

yang sesuai. Krim berupa emulsi yang mengandung air tidak kurang 

dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Shovyana et al. 

2013). 

E. Jalannya Penelitian 

1. Penyiapan Sampel 

a. Pengambilan Sampel 

Sampel kulit pisang raja (Musa x  paradisiaca) yang sudah masak 

diambil dari Desa Majasto Kecamatan Tawangsari, Kabupaten 

Sukoharjo sebagai salah satu wilayah yang kaya akan tumbuhan 

pisang raja. Kulit pisang raja diambil dari buah yang sudah masak 

(berumur 80-100 hari dengan siku-siku buah yang masih jelas hampir 

bulat) atau berkulit kuning karena memiliki kandungan antioksidan 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan daging buahnya (Jami’ah 

et al., 2018).  

b. Pengolahan Sampel  

Kulit pisang raja yang telah diambil, dicuci bersih, dipotong kecil-

kecil, kemudiaan ditiriskan dan dikeringkan di dalam oven dengan 

suhu 50C hingga benar-benar kering, pengeringan dilakukan kurang 
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lebih 4 hari (Adhayanti et al., 2018). Sampel diblender dan diayak 

dengan ayakan mesh 40 (Himawan et al, 2018).  

2. Ekstraksi Sampel Penelitian 

Serbuk kulit pisang raja sebanyak 600 gram ditambah pelarut 

etanol 96% dengan perbandingan 1:10, dimana pelarut pertama sebanyak 

4.500 ml (1:7,5) dilakukan ekstraksi selama 3 hari, sisanya 1.500 ml 

(1:2,5) untuk remaserasi selama 2 hari (Nisak, 2020). Filtrat yang 

diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50C 

dilanjutkan di waterbath sehingga dihasilkan ekstrak kental (Ulfa et al., 

2020) 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
𝑥 100 

3. Identifikasi Fitokimia 

a. Identifikasi Tanin 

Disiapkan ekstrak kulit pisang raja 1 mL, Ditambahkan beberapa 

tetes larutan besi (III) Klorida 1%. Perubahan yang terjadi diamati, 

terbentuknya warna biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan 

adanya senyawa tanin (Sonja & Bardin, 2018) 

b. Identifikasi Saponin (Uji Busa) 

Disiapkan ekstrak ketal kulit pisang raja 0,5 gram ditambahkan 10 

mL air suling panas, didinginkan. Lalu dikocok kuat-kuat selama 10 

detik. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya buih yang tetap 

selama tidak kurang dari 10 menit, setinggi 1 cm pada penambahan 1 

tetes asam klorida 2 N buih tidak hilang (Himawan. et al., 2018). 
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c. Identifikasi Alkaloid 

Disiapkan ekstrak kulit pisang raja kemudian diambil beberapa 

tetes kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi. Pada sampel 

tersebut ditambahkan 2 tetes pereaksi dragendroff. Perubahan yang 

terjadi selama 30 menit, hasil uji dinyatakan positif apabila terbentuk 

warna jingga (Sonja & Bardin, 2018). 

d. Identifikasi Steroid 

Disiapkan ekstrak kulit pisang raja kemudian dimasukkan kedalam 

tabung reaksi. Sampel ditambahkan 2 tetes larutan CHCl3. 

Ditambahkan 3 tetes pereaksi lieberman burchard. Perubahan pada 

sampel diamati, terbentuknya warna merah pada larutan petama kali 

kemudian berubah menjadi biru dan hijau menunjukkan reaksi positif 

(Sonja & Bardin, 2018). 

e. Identifikasi Triterpenoid 

Disiapkan ekstrak kulit pisang raja kemudian dimasukkan kedalam 

tabung reaksi. Sampel ditambahkan 2 tetes larutan CHCl3. 

Ditambahkan 3 tetes pereaksi Lieberman Burchard. Perubahan pada 

sampel diamati, terbentuknya warna merah ungu menunjukkan reaksi 

positif (Himawan et al., 2018). 

f. Identifikasi Flavonoid 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak kental kulit buah pisang raja dilarutkan 

5 mL etanol 96% diambil 2 mL larutan ekstrak dan ditambahkan 

serbuk Mg dan 0,1 gram asam klorida pekat, dikocok pelahan. Hasil 
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positif adanya flavonoid dengan terbentuknya warna merah jingga 

hingga merah ungu (Himawan et al., 2018). 

g. Identifikasi Polifenol 

Ekstrak ditambahkan FeCl3, dikocok, hasil positif adanya polifenol 

terjadi perubahan menjadi biru tua, biru kehitaman, atau biru kehijauan 

(Adhayanti, 2018) 

4. Pembuatan Formula Krim Tabir Surya  

a. Rancangan Formula 

Krim tabir surya diformulasikan dengan mengambil formula acuan 

dari penelitian (Amini et al., 2020). Konsentrasi dibuat 5%, 10%, dan 

15%, diambil dari penelitian (Himawan et al., 2018) dimana 

konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memiliki nilai SPF dengan kategori 

maksimal (SPF 11 pada konsentrasi 10% dan SPF 13 pada konsentrasi 

15%). 

Tabel 2. Formula Acuan Krim Tabir Surya (Amini et al, 2020) 

Bahan Jumlah Bahan dalam % 

Ekstrak Biji Wali 1 

Setil Alkohol 2 

Lanolin 1 

Asam Stearat 5 

Trietanolamin 1 

Gliserin 10 

Metil Parabel 002 

Propil Paraben 0,2 

Aquades ad 100 
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Tabel 3. Rancangan Formula Krim Tabir Surya Ekstrak Kulit 

Pisang Raja 

Bahan Jumlah Bahan dalam % 

 Basis  F1 5% F2 10% F3 15% 

Ekstrak kulit pisang 

raja 

 5 10 15 

Setil alkohol 2 2 2 2 

Lanolin 1 1 1 1 

Asam stearat 5 5 5 5 

Trietanolamin 1 1 1 2 

Gliserin 10 10 10 10 

Metil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 

Propil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Aquades ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

 

a. Pembuatan Krim Tabir Surya Ekstrak Kulit Pisang Raja 

Pembuatan krim dengan cara mencampur fase minyak yang terdiri 

dari bahan larut lemak (Setil alkohol, lanolin, dan asam stearat) 

dileburkan pada penangas air hingga mencapai suhu 70C lalu 

ditambahkan propil paraben. Campuran fase air terdiri dari bahan larut 

air (gliserin dan trietanolamin) yang dileburkan pada sebagian 

akuades panas hingga mencapai suhu 70C lalu ditambahkan metil 

paraben. Ditambahkan ekstrak kulit pisang raja digerus secara konstan 

hingga terbentuk massa krim yang stabil (Amini et al, 2020). 

5. Pengujian Karakteristik Fisik Krim  

a. Uji Organoleptik  

Pengujian menggunakan panca indra, meliputi bau, penampilan, 

dan warna (Himawan et al, 2018). 
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b. Uji Homogenitas 

Diambil sedikit krim dioleskan di atas kaca objek dan diamati 

susunan partikel yang terbentuk atau ketidakhomogenan. Krim harus 

menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat bintik-bintik 

(Himawan et al. 2018) 

c. Uji pH  

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat indikator pH 

universal. Universal Indikator pH dicelupkan kedalam sediaan krim 

dan dibiarkan beberapa detik, lalu warna pada kertas dibandingkan 

dengan pembanding pada pH indikator (Wulandari et al, 2017). Hasil 

pH krim tabir surya yang baik berkisar di 4,5-7,5 sesuai dengan SNI 

16-4399-1996 (Puspitasari et al, 2018). 

d. Uji Daya Sebar 

Krim diambil 1 gram, kemudian diletakan di atas plat kaca, 

dibiarkan 1 menit, diukur diameter sebar krim, kemudiaan 

ditambahkan dengan beban 50 g, beban didiamkan selama 1 menit, 

lalu diukur diameter sebararnya, lalu ditambahkan dengan beban 100 

g diukur diameter sebarnya (Wulandari et al, 2017). Persyaratan daya 

sebar untuk sediaan krim yang baik adalah 5-7cm (Himawan et al. 

2018). 

e. Uji Viskositas 

Uji viskositas menggunakan viskometer rion. Disiapkan alat 

viskometer dan dipasangkan rotor pada viskometer. Rotor mulai 



38 
 

 

ditempatkan di tengah-tengah wadah yang berisikan krim, lalu 

dihidupkan agar rotor mulai berputar. Jarum penunjuk viskositas 

secara otomatis akan bergerak ke kanan. Setelah stabil dibaca pada 

skala yang terdapat pada viskometer tersebut. Persyaratan viskositas 

yang baik untuk sediaan semi solid adalah 50-1.000 dPa.s 

(Trimardani, 2015). 

f. Uji Stabilitas fisik (Uji Sentrifugasi) 

Sampel krim ditimbang 5 gram dimasukan ke dalam tabung 

sentrifugator dengan kecepatan putaran 3750 rpm selama 5 jam. Hasil 

penelitian tersebut ekuivalen dengan efek gravitasi selama satu tahun. 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada tidaknya pemisahan fase 

pada krim (Noviardi et al., 2019) 

g. Uji Iritasi  

Uji iritasi dilakukan dengan mencobakan pemakaian krim terhadap 

9 panelis dengan kriteria inklusi : usia 10-52 tahun dalam keadaan 

sehat dan kriteria eksklusi : tidak memiliki riwayat elergi dan sedang 

tidak menggunakan obat-obatan yang mungkin dapat mengganggu 

rekasi kulit (seperti steroid, antialergi, imuno modulator topikal yang 

diterapkan dalam 3 hari sebelum pengujian), lalu panelis dibagi 

menjadi 3 kelompok masing-masing kelompok mencoba satu formula 

krim dengan cara mengoleskan pada punggung tangan panelis selama 

2 jam. Krim dikatakan layak pakai apabila tidak mengalami iritasi 
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pada kulit yang meliputi rasa perih, gatal, dan panas pada kulit (Malau 

& Prasetyaningsih, 2019) 

6. Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) 

Masing-masing formula krim dan krim tabir surya yang ada 

dipasaran (kontrol positif) ditimbang 0,1 gram dilarutkan dalam etanol 

96% sebanyak 25 ml dicampurkan hingga homogen, sehingga 

didapatkan konsentrasi larutan sebesar 4000 ppm. Sebelumnya 

spektrofotometri dikalibrasi dengan panjang gelombang 290-320 nm 

dengan interval 5 nm, menggunakan etanol 96% sebagai blanko. Lalu 

hasil absorbansi dicatat dan dihitung nilai SPF nya dengan rumus 

Mansyur : 

SPF = 𝐶𝐹 𝑥 ∑ EE(λ) 𝑥 𝐼(𝜆) 𝑥 𝐴𝑏𝑠 (𝜆) 

290𝑛𝑚

320𝑛𝑚

 

 

Keterangan : 

EE  = Spektrum efek eritema  

I  = Spektrum intensitas sinar 

Abs  = Absorbansi 

CF  = Faktor koreksi  

Nilai EE x I adalah satu konstanta. Nilai EE x I dari panjang 

gelombang 290-320 nm terlihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4. Nilai EExI pada panjang gelombang 290-320 nm (UV-B) 

            Panjang Gelombang (𝝺 nm)                   EE x I 

                              290                                           0,0150 

                              295                                           0,0817 

                              300                                           0,2874 

                              305                                           0,3278 

                              310                                           0,1864 

                              315                                           0,0839 

                              320                                           0,0180 

                            Total                                          1,0000 

 

F. Analisis Data 

a. Analisis data pada penelitian ini bervariasi. Dimulai dari uji fisik yang 

meliputi pengamatan organoleptik,uji homogenitas, pengukuran pH, uji 

daya sebar, uji daya lekat, dan uji iritasi. 

b. Uji in-vitro nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan krim dianalisis 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis, kemudian dihitung seberapa 

besar nilai SPF dengan persamaan mansyur : 

SPF = 𝐶𝐹 𝑥 ∑  EE(λ) 𝑥 𝐼(𝜆) 𝑥 𝐴𝑏𝑠 (𝜆) 

290𝑛𝑚

320𝑛𝑚

 

dari sediaan dan hasilnya dapat disimpulkan bahwa nilai SPF yang 

dimiliki sediaan termasuk proteksi minimal (2-4), sedang (4-6), ekstra (6-

8), maksimal (8-15), atau proteksi ultra (lebih dari 15).  

c. Hasil penelitian yang diperoleh dilakukan analisis data menggunakan uji 

anova SPSS 20 dengan tingkat kepercayaan 95%. Data yang dianalisis 

yaitu nilai SPF untuk melihat adanya perbedaan bermakna setiap 

penambahan konsentrasi ekstrak dala krim dengan nilai SPF. 
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G. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Alur Penelitian 

Ekstrak kulit pisang raja 

(Musa x paradisiaca) 
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Pengujian karakteristik fisik 

krim tabir surya ekstrak etanol 

kulit pisang raja (Musa x 

paradisiaca) Meliputi : 

1. Uji Organoleptis,  

2. Uji PH 

3. Uji Homogenitas 

4. Uji Daya Sebar 
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raja (Musa x 
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Analisis hasil dan kesimpulan 

Uji iritasi 

krim tabir 
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ekstrak 

etanol kulit 

pisang raja 

(Musa x 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Krim tabir surya ekstrak kulit pisang raja (Musa x paradisiaca) 

konsentrasi (5%, 10%, dan 15%) memiliki kestabilan krim yang baik, 

dimana ketiga formula dan basis krim tidak mengalami pemisahan 

fase. 

2. Krim tabir surya ekstrak kulit pisang raja (Musa x paradisiaca) 

konsentrasi (5%, 10%, 15%) memiliki sifat fisik yang baik, dimana 

ketiga formula dan basis krim seluruh uji sesuai dengan persyaratan 

krim yang baik. 

3. Krim tabir surya ekstrak kulit pisang raja (Musa x paradisiaca) 

konsentrasi (5%, 10%, dan 15%) memiliki nilai SPF yang baik dimana 

krim konsentrasi 5% memperoleh nilai SPF sebesar 5 (kategori 

sedang), krim 10% memperoleh nilai SPF sebesar 9 (kategori 

maksimal), dan krim konsentrasi 15% memperoleh nilai SPF sebesar 

13 (kategori maksimal). 
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B. Saran 

1. Perlu dilakukan uji in vivo terhadap efektivitas krim tabir surya krim 

ekstrak kulit pisang raja (Musa x paradisiaca). 

2. Perlu dilakukan pengembangan formulasi dari fraksi kulit pisang raja 

(Musa x paradisiaca). 

3. Perlu ditambahkan uji kesukaan (hedonik) untuk mengukur tingkat 

kesukaan terhadap formula yang dibuat. 

4. Formulasi krim tabir surya perlu ditambahkan bahan krim tabir surya 

fisika untuk meningkatkan nilai SPF dan melakukan uji tingkat 

keefektifitasannya. 

5. Perlu ditambahkan uji stabilitas krim yang lain untuk memastikan 

kestabilitasan krim. 

6. Perlu pengembangan formula dengan peningkatan konsentrasi agar 

memenuhi nilai SPF dengan kategori ultra. 
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